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Pemerintah Kabupaten Pasuruan mendukung upaya Pemerintah Provinsi Jawa Timur dalam
mewujudkan pelaksanaan Pilkada serentak di 19 Kabupaten/Kota di Jawa Timur pada 9 Desember
2020. Wakil Bupati Pasuruan, Mujib Imron, hadir dalam Rapat Koordinasi (Rakor) Ketertiban dan
Keamanan di Wilayah Provinsi Jawa Timur bersama Forkopimda dan Bupati/Walikota se-Jawa
Timur. Rakor bertujuan untuk menciptakan suasana Pilkada yang tertib, aman, damai dan lancar
sesuai protokol kesehatan selama pandemi.
Gubernur Jawa Timur, Khofifah Indar Parawansa, dalam arahannya menyampaikan beberapa hal
penting yang perlu diwaspadai dalam pelaksanaan Pilkada serentak, mengingat situasi pandemi
Covid-19. Seluruh tahapan Pilkada, mulai dari proses Pilkada, upaya meningkatkan angka
partisipasi pemilih hingga tahapan preventif mengantisipasi kerawanan, harus sesuai protokol
kesehatan.
Khofifah menekankan pentingnya memastikan kesehatan para petugas pemilu, mulai dari PPS,
PPK dan KPPS sampai petugas di TPS, agar terbebas dari Covid-19. Ia meminta Bupati/Walikota
untuk melakukan koordinasi teknis pelaksanaan rapid test atau swab test bagi para petugas,
dengan mempertimbangkan ketersediaan tenaga kesehatan dan jangka waktu hasil tes.
Gubernur juga meminta agar Kabupaten/Kota yang tidak melaksanakan Pilkada dapat memberikan
bantuan tenaga kesehatan kepada Kabupaten/Kota yang membutuhkan, terutama di daerah
dengan jumlah pemilih yang besar. Kapolda Jawa Timur, Irjen Pol Fadil Imran, menambahkan
bahwa keselamatan jiwa harus menjadi prioritas utama dalam pelaksanaan Pilkada serentak.
Fadil Imran meminta Kapolres di daerah yang melaksanakan Pilkada serentak untuk tidak
mengeluarkan surat izin keramaian guna mencegah pengumpulan massa. Ia juga mengingatkan
Timses dan penyelenggara pemilu untuk tetap mematuhi protokol kesehatan, khususnya selama
pelaksanaan kampanye.
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